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Class Repertoire merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan untuk memberi penjelasan 
kepada mahasiswa Musik Ilustrasi dan Skoring di D3 Animasi ISI Yogyakarta mengenai perbedaan 
musik dengan mood action dan epic. Perbedaan ini meliputi pemilihan instrument, ritme, tempo, 
nada untuk menghasilkan emosi mood yang sesuai. Dengan mengetahui perbedaan mendasar dari 
dua musik mood tersebut dapat membantu mahasiswa memilih musik yang pas dalam scene film 
yang dibuat. Pemilihan instrument musik yang sesuai, menggunakan ritme dan tempo yang tepat 
menjadi salah satu syarat untuk dapat menciptakan musik action maupun epic. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman mahasiswa terhadap pemilihan mood yang 
sesuai dengan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus. 
PRAKATA 
Salah satu keberhasilan dalam pembelajaran adalah mampu menggunakan metode pembelajaran 
yang tepat untuk diterapkan kepada mahasiswa. Dimana metode ini bisa berbeda untuk satu dan lain 
mata kuliah. Penelitian ini bertujuan untuk mencari hasil yang maksimal dalam pembelajaran Musik 
Ilustrasi dan Skoring di D3 Animasi ISI Yogyakarta dengan menggunakan metode class repertoire 
yang diharapkan mampu memberikan solusi keberhasilan pembelajaran untuk mengenalkan mood 
musik epic dan action dan implementasinya pada Karya film animasi.  
Penulis mengucapkan puji dan Syukur Kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah memberikan 
Rahmat, hidayah dan karunia-Nya, sehingga dapat menyelesaikan laporan kemajuan penelitian 
dengan baik dan lancar. Penelitian ini dilakukan sebagai sebuah upaya dalam melaksanakan 
Tridharma Perguruan Tinggi dilingkungan Institut Seni Indonesia Yogyakarta, yang selanjutnya 
hasil dari penelitian ini digunakan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dosen dalam 
perkuliahan Musik Ilustrasi dan Skoring di D3 Animasi ISI Yogyakarta.  
Penelitian ini telah dapat diselesaikan dan mendapat target capaian sekitar 80% dari tujuan 
penelitian. Secara umum, rumusan masalah penelitian hampir terjawab seluruhnya.  
         Yogyakarta, 28 September 2018 
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1. 1. Latar Belakang  
Mata kuliah Musik ilustrasi dan Skoring merupakan mata kuliah yang 
harus ditempuh oleh mahasiswa semester IV Program Studi (Prodi) Animasi. 
Kredit yang diberikan pada mata kuliah ini adalah enam (6) SKS, dengan jumlah 
tatap muka satu (1) kali per minggu. Mata kuliah ini mengajarkan tentang proses 
pembuatan musik untuk film, pemahaman tentang mood, dan instrumen musik. 
Dengan jumlah mahasiswa rata-rata 30 mahasiswa dan terdapat 3 kelas dalam satu 
semester membuat penyampaian materi ini cukup rumit. Dengan model 
pembelajaran kelas, memberikan pemahaman mood kepada setiap mahasiswa 
cukup sulit selain itu latar belakang emosi masing-masing mahasiswa yang 
berbeda pada saat mendengarkan musik membuat penyampaian mood 
membutuhkan penanganan khusus. Dengan jumlah kredit 6 sks setiap minggu, 
mahasiswa diwajibkan untuk belajar mandiri dengan mencari referensi film dan 
musik film. 
Musik ilustrasi dan skoring bertujuan untuk memberikan bekal kepada 
mahasiswa agar dapat membuat film animasi yang memiliki musik ilustrasi yang 
baik dan menempatkan musik yang sesuai dengan mood setiap scene film. Dalam 
pembelajaran ini, mahasiswa juga diberikan pengetahuan mahasiswa tentang 
instrumen musik, istilah dalam musik dan proses kreatif musik film.  
Syarat kelulusan mahasiswa pada mata kuliah Musik Ilustrasi dan Skoring 
adalah mahasiswa dapat memahami fungsi musik dalam film, membangun mood, 
serta dapat mengetahui instrumen musik yang sesuai dengan scene film. Dengan 
syarat kelulusan seperti ini, maka mahasiswa dituntut untuk dapat lebih banyak 
mencari referensi film dan film musik. Pada paragraf sebelumnya dijelaskan 
bahwa mata kuliah ini diperuntukkan seluruh mahasiswa Prodi Animasi sebagai 
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pendukung pembuatan karya film animasi maka bisa dikatakan bahwa mahasiswa 
yang menempuh mata kuliah ini adalah pemula.  
Untuk mendapatkan mood dalam film mahasiswa harus memahami musik 
yang meliputi pemahaman tentang skala nada, melodi, akord, harmoni,  ritme, 
aransemen dan instrumen musik. Pengetahuan tentang skala nada merupakan awal 
untuk menentukan tangga nada yang akan digunakan baik tangga nada mayor, 
minor, lydian, dorian, kemudian menentukan melodi berdasar skala nada yang 
dipilih. Melodi yang dimainkan diikuti dengan pergerakan akord dan ritme yang 
harmonis.  
Pemilihan skala nada yang tepat akan menentukan terciptanya mood yang 
sesuai dengan adegan film. Selain itu aransemen juga menentukan mood apa yang 
ingin dicapai. Pada Aransemen, pemilihan instrumen musik yang tepat bisa 
memberi kesan mood yang berbeda. Misalnya untuk menghasilkan mood negatif 
penggunaan Violin akan lebih cocok daripada penggunaan Trumpet. Namun 
penggunaan Cello bisa menimbulkan mood negatif yang berbeda dengan 
penggunaan Contra Bass.  
Pemilihan instrumen musik yang tepat, penggunaan skala nada yang 
sesuai, diikuti dengan bentuk aransemen yang pas menjadi komponen penting 
untuk menciptakan sebuah musik yang membentuk mood dalam film. Seringkali 
mahasiswa masih bingung dalam memilih instrumen yang tepat, skala nada yang 
pas, atau bentuk aransemen yang sesuai karena kurang memahami dan merasakan 
perbedaan yang timbul Dari perubahan skala nada, instrumen musik maupun 
aransemen.  
Berdasarkan pada kasus diatas, maka penulis mencoba mengkaji lebih 
dalam tentang pengenalan skala nada dan instrumen musik dalam upaya 
meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang pentingnya memilih skala nada dan 
instrumen musik yang tepat. Agar tujuan Dari mata kuliah Musik Ilustrasi dan 
Skoring ini terwujud maka dibutuhkan strategi pembelajaran. Strategi 
pembelajaran merupakan “taktik” yang digunakan pengajar dalam melaksanakan 
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proses belajar mengajar agar daapt mempengaruhi peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran secara efisien dan efektif (Nana Sudjana dalam Rohani, 2004:34).  
Strategi pembelajaran yang akan digunakan penulis dalam mengenalkan 
skala nada dan instrumen musik adalah dengan strategi repertoire class. 
Repertoire class merupakan pembelajaran seperti situasi dalam sebuah workshop 
atau masterclass musik, dimana pengajar akan memainkan musik, kemudian 
setelah itu akan membahas musik tersebut.  Pengajar dapat membahas semua 
aspek dari musik yang telah dimainkan tersebut. Pada mata kuliah Musik ilustrasi 
dan Skoring, strategi pembelajaran repertoire class diharapkan mampu untuk 
meningkatkan pemahaman mahasiswa akan berbagai macam mood musik, yang 
pada akhirnya diharapkan juga bahwa mahasiswa dapat mengaplikasikannya pada 
musik film yang mereka buat. 
2. 2. Perumusan Masalah  
Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti merumuskan beberapa 
masalah yang akan diteliti, yaitu:  
1. Bagaimana penggunaan strategi pembelajaran repertoire class? 
2. Apakah strategi pembelajaran dengan repertoire class dapat membantu 
mahasiswa dalam memahami mood pada musik film?
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